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The research discusses the evaluation of spatial and library means at the Bank 
Indonesia West Kalimantan Representative Office. The goal of research is to know the 
spatial and library means of the West Kalimantan Representative Office of Bank 
Indonesia, based on the national standard for the special library N0.006 in 2011. The 
research used a qualitative method with a descriptive from of research. The data 
collections of this research were by observation, interview, and documentation. The 
informan on research is 3 people namely the coordination and communication function 
staff, librarian, and library users. The results show that the spatial layout and library 
means are good, where the arrangement of the room is arranged according to its 
function which consists of a circulation area, a processing area, a multimedia area, a 
children's area, and reading area. Completeness means of service and means work that 
are owned exceeds the SNP special library. However, for the arrangement of the 
furniture, there are still things that need to be considered for the distance of the reading 
table and collection shelf or arrangement of library collection. The lighting in the 
library room uses sunlight and lamps that can be categorized as bright. Setting the air 
temperature using AC (Air Conditioner) with a temperature of 23.9 0c. 
 





Perpustakaan merupakan salah satu 
unit yang mempunyai peran penting sebagai 
sarana penyedia informasi dalam 
memberikan jasa layanan baik yang 
berbentuk tercetak dan non cetak yang 
diatur dengan sistem tertentu yang 
dilayankan kepada masyarakat pemakai 
untuk keperluan pendidikan, penelitian, 
penerangan, dan kebudayaan. Hal tersebut 
sesuai dengan Undang-Undang Nomor 43 
Tahun 2007 yang menyatakan bahwa 
perpustakaan merupakan institusi pengelola 
karya tulis, karya cetak, dan/atau karya 
rekam secara professional dengan sistem 
yang baku guna penuhi kebutuhan 
pembelajaran, riset, pelestarian, informasi, 
serta rekreasi para pemustaka. 
Perpustakaan dibedakan berdasarkan 
jenis-jenisnya. Salah satu jenis 
perpustakaan adalah perpustakaan khusus. 
Perpustakaan khusus adalah perpustakaan 
yang didirikan untuk mendukung visi dan 
misi lembaga khusus dan berfungsi sebagai 
pusat data khusus terutama terkait dengan 
penelitian dan pengembangan. 
Perpustakaan khusus umumnya memiliki 
ciri khusus yang dapat dilihat dari manfaat 
objek yang ditangani, koleksi terkelola, 
serta pengguna yang dilayani. Dari hal ini 
terlihat jelas perbedaannya dengan jenis 
perpustakaan lainnya. Menurut Sutarno                           




atau kedinasan, perpustakaan lembaga 
keagamaan, perpustakaan sekolah, yang 
jumlah koleksi petugas, anggaran, pemakai, 
dan ruang lingkup kegiatan yang relatif 
terbatas akan lebih efisien jika ditempatkan 
pada suatu ruangan tertentu (bukan gedung 
sendiri). Gedung ataupun ruangan untuk 
suatu perpustakaan wajib harus ada. Oleh 
karena itu, perpustakaan tidak mungkin 
digabungkan dengan unit-unit kerja yang 
lain di dalam satu ruangan. Perpustakaan 
yang dapat ditempatkan pada gedung 
khusus yang secara konseptual dibangun 
untuk perpustakaan diharapkan lebih 
representif serta bisa memberikan layanan 
serta suasana kerja yang mencukupi. Sukses 
tidaknya pelayanan juga ditentukan dari 
beberapa faktor, yaitu kelengkapan gedung 
atau ruangan, koleksi, dan staf yang 
bersangkutan. Faktor tersebut perlu 
mendapat perhatian serius demi 
kenyamanan dan kelancaran perpustakaan. 
Dalam hal ini perpustakaan perlu 
memperhatikan tata ruang dan sarana 
perpustakaan dalam mendukung 
pelaksanaan pelayanan perpustakaan. 
Menurut Bafadal (2005, p.163) tata 
ruang adalah penataan atau penyusunan 
segala fasilitas di ruang atau gedung yang 
tersedia. Tata ruang dibutuhkan agar suatu 
ruang dapat menempati letak yang tepat dan 
strategis sesuai dengan kebutuhanya. Suatu 
tata ruang yang baik memungkinkan 
diadakanya perubahan tatanan ruang 
dengan mudah dan murah. Artinya, apabila 
sewaktu-waktu perlu adanya perubahan 
tatanan ruang, mungkin karena adanya 
tambahan petugas baru atau tambahan 
perlengkapan maka tatanan ruang yang ada 
mudah diubah dengan biaya yang murah. 
Yusuf dan Suhendar (2013, p.99) 
mengatakan ada tujuan dari penataan ruang 
perpustakaan yaitu: (1) komunikasi dan 
hubungan antar ruang, staf, dan pengguna 
perpustakaan tidak terganggu. (2) 
pengawasan dan pengamanan koleksi 
perpustakaan bisa  dilakukan dengan baik. 
(3) aktivitas layanan bisa dilakukan dengan 
lancar. (4) udara dapat masuk ke ruangan 
perpustakaan dengan leluasa namun harus 
dihindari sinar matahari menembus koleksi 
perpustakaan secara langsung. (5) tidak 
memunculkan kendala terhadap pembaca/ 
pengguna serta staf perpustakaan. 
Adapun acuan dasar Perpustakaan 
Khusus menurut Standar Nasional 
Perpustakaan No. 006 tahun 2011 untuk 
luas bangunan paling sedikit 200 m2 terdiri 
dari ruang koleksi, ruang baca, dan ruang 
kerja. Untuk ruang Perpustakaan 
menyediakan sarana rak buku (4 buah); rak 
majalah (1 buah); meja baca (10 buah); 
meja kerja (2 buah); kursi baca (15 buah) 
dan perangkat komputer (2 unit). 
Berbicara mengenai Perpustakaan 
Bank Indonesia Kalimantan Barat Menurut 
Buku Standar SE 18/119/Intern menyatakan 
bahwa “Perpustakaan ini merupakan suatu 
unit kerja dalam memberikan layanan prima 
untuk mendukung kegiatan riset dan 
kebijakan yang berbasis pengetahuan di 
Bank Indonesia.” Guna menciptakan 
layanan yang baik dan mendukung visi dan 
misi lembaga maka perpustakaan harus 
menerapkan sesuai dengan standar tata 
ruang perpustakaan untuk memperlancar 
kegiatan di perpustakaan. Perpustakaan 
Kantor Perwakilan Bank Indonesia 
Kalimantan Barat diatur sedemikian rupa 
dalam satu ruangan. Luas ruang 
Perpustakaan Kantor Perwakilan Bank 
Indonesia 210 m2 yang meliputi area 
sirkulasi, area baca, area pengolahan, area 
anak, dan area multimedia. Perpustakaan 
Kantor Perwakilan Bank Indonesia 
Kalimantan Barat menyediakan sarana yang 
meliputi rak buku (16 buah); rak majalah (5 
buah); meja baca (12 buah); meja kerja (5 
buah); kursi baca (31 buah); dan perangkat 
komputer (5 buah). 
Berdasarkan observasi awal, penulis 
mendapatkan bahwa dalam penataan ruang 
Perpustakaan Kantor Perwakilan Bank 
Indonesia Kalimantan Barat pengaturan 
koleksi buku di ruang perpustakaan perlu 
ditata secara beraturan di rak buku karena 
masih ada terdapat beberapa bahan pustaka 
yang terletak di meja. Diantaranya masih 
ada penempatan jarak meja dan kursi baca 
yang berdekatan dengan rak bahan pustaka 
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yang tidak terlalu jauh sehingga membuat 
pengunjung sulit untuk mencari buku, jika 
ada pengunjung lain yang sedang membaca 
sehingga akan menggangu konsentarasinya. 
Berdasarkan uraian tersebut, maka 
penulis tertarik untuk melakukan penelitian 
mengenai evaluasi tata ruang dan sarana di 
Perpustakaan Kantor Perwakilan Bank 
Indonesia Kalimanan Barat sesuai dengan 
Standar Nasional Perpustakaan Khusus. 
 
METODE PENELITIAN 
Dalam penelitian ini penulis 
menggunakan metode deskriptif dengan 
pendekatan kualitatif, dengan metode 
tersebut penulis langsung berhadapan 
dengan pustakawan dan pemustaka serta 
langsung melihat keadaan yang ada di 
lapangan. penelitian ini dilakukan di 
Perpustakaan Kantor Perwakilan Bank 
Indonesia Kalimantan Barat yang beralamat 
di jalan Ahmad Yani 02 Pontianak, 
Kelurahan Bangka Belitung Laut, 
Pontianak Tenggara, Kalimantan Barat. 
sumber data dalam penelitian ini 
menggunakan 2 cara, yaitu sumber data 
primer yang merupakan sumber data utama 
atau data yang masih asli yang diperoleh 
secara langsung di perputakaan Kantor 
Perwakilan Bank Indonesia Kalimantan 
Barat, dokumentasi dan wawancara dengan 
pustakawan Kantor Perwakilan Bank 
Indonesia Kalimantan Barat. Dan sumber 
data sekunder yang mana merupakan 
sumber data yang diperoleh melalui catatan 
hasil observasi, wawancara, literatur- 
literatur seperti buku, yang ada di 
Perpustakaan Kantor Perwakilan Bank 
Indonesia Kalimantan Barat. Untuk 
mendukung keperluan dalam penelitian 
diperlukan data sebagai bukti pendukung. 
Adapun teknik yang digunakan dalam 
penelitian di Perpustakaan Kantor 
Perwakilan Bank Indonesia Kalimantan 
Barat yaitu dengan cara observasi atau 
pengamatan secara langsung yang terjadi di 
lapangan. Penulis melakukan pengamatan 
secara langsung di Perpustakaan Kantor 
Perwakilan Bank Indonesia Kalimantan 
Barat. Wawancara digunakan penulis untuk 
mendapatkan keterangan lisan dan 
bertatapan muka dengan orang yang dapat 
memberikan informasi mengenai tata ruang 
dan sarana di Perpustakaan Kantor 
Perwakilan Bank Indonesia Kalimantan 
Barat. Penulis mengajukan beberapa 
pertanyaan sebanyak 3 orang informan, 
wawancara tersebut dilakukan secara 
langsung kepada staf fungsi koordinasi dan 
komunikasi, pustakawan, dan pemustaka. 
Wawancara tersebut bertujuan untuk 
mendapatkan keterangan untuk melengkapi 
data-data penelitian mengenai tata ruang 
dan sarana perpustakaan. Dokumen adalah 
catatan peristiwa penting yang telah terjadi. 
Dokumentasi dapat berupa bentuk tulisan, 
gambar, atau karya-karya. Dokumentasi 
merupakan pelengkap dan pendukung hasil 
penelitian agar semakin kredibel. 
Selanjutnya setelah teknik 
pengumpulan data tahap berikutnya yaitu 
analisis data. Teknik analisis data dalam 
penelitian ini menggunakan tiga proses 
yaitu reduksi data, penyajian data, dan 
kesimpulan. Mereduksi berarti merangkum, 
memilih hal-hal yang pokok, memfokuskan 
pada hal-hal yang penting dan membuang 
yang tidak perlu. Penyajian data adalah 
sekumpulan informasi tersusun yang 
memberi kemungkinan adanya penarikan 
kesimpulan dan tahap akhir yaitu 
kesimpulan/verifikasi pada bagian ini 
penulis mengutarakan kesimpulan dari data- 
data yang diperoleh. 
 
HASIL PENELITIAN DAN 
PEMBAHASAN 
Hasil 
Penelitian ini berfokus pada tata ruang 
dan sarana di Perpustakaan Kantor 
Perwakilan Bank Indonesia Kalimantan 
Barat untuk melihat sejauh mana sudah 
sesuai dengan SNP N0 006 Tahun 2011. 
Wawancara dilakukan terhadap staf fungsi 
koordinasi dan komunikasi, pustakawan, 
dan pemustaka. Penulis menggunakan teori 
Suhendar (2014, p.14) mengatakan bahwa 
tata ruang dapat dirumuskan sebagai 
pengaturan ruangan dan penyusunan 
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perabotan dan alat perlengkapan pada luas 
lantai yang tersedia untuk membangun 
kenyaman di ruang perpustakaan. 
Sedangkan menurut Lasa et all.           
(2017, p.42) keberadaan gedung maupun 
ruang perpustakaan dimaksudkan untuk 
menampung dan melindungi koleksi 
perpustakaan dan sekaligus sebagai wadah 
pelaksanan kegiatan pengolahan, kegiatan 
administrasi, dan pelayanan yang ada di 
Perpustakaan Kantor Perwakilan Bank 
Indonesia Kalimantan Barat. Untuk itu 
perlu perencanaan tentang ruang 
memperhatikan fungsi setiap ruang, unsur- 
unsur keharmonisan dan keindahan, baik 
dari segi interior maupun eksterior. Tata 
letak perpustakaan yang dikelola secara 
profesional akan memberikan kenyamanan, 




Kondisi tata ruang perpustakaan 
Perpustakaan Bank Indonesia 
Kalimantan Barat merupakan perpustakaan 
khusus yang mempunyai kewajiban dan 
tanggung jawab dalam menyediakan 
layanan kepada pemustaka baik itu 
pemustaka di lingkungan Bank Indonesia 
Kalimantan Barat dan pemustaka baik di 
luar lingkungan perpustakaan. Untuk 
memberikan layanan yang baik kepada 
pemustaka perpustakaan harus 
memperhatikan tata ruang perpustakaan. 
Perpustakaan KPw BI Kalbar harus 
mengupayakan sarana dan prasarana dalam 
penataan ruang perpustakaan sehingga 
dapat menunjang kebutuhan pemustaka. 
Adapun acuan dasar Perpustakaan Khusus 
menurut Standar Nasional Perpustakaan 
No.006 Tahun 2011 sebagai berikut: 
1. Gedung Perpustakaan Luas bangunan 
paling sedikit 200m2 , Memenuhi 
aspek kesehatan, keselamatan, 
kenyamanan, dan keamanan bagi 
pemustaka, Lantai bangunan yang 
digunakan untuk penempatan koleksi 
harus memenuhi persyaratan 
konstruksi, paling sedikit 400 kg per 
m2 atau ekuivalen, dan Perpustakaan 
harus memiliki fasilitas umum. 
2. Lokasi Perpustakaan dalam satu 
gedung dengan lembaga induk atau 
ditempat yang berdekatan dengan 
gedung lembaga induk. 
3. Lokasi fasilitas pelayanan dan fasilitas 
kerja setiap perpustakaan harus 
memiliki tanah dan bangunan atau 
kamar, dan tanah perpustakaan harus 
terletak di lokasi yang mudah diakses, 
aman dan nyaman serta berdekatan 
dengan gedung instansi organisasi 
induknya. 
4. Ruang Perpustakaan Perpustakaan 
paling sedikit memiliki ruang koleksi, 
ruang baca, dan ruang kerja. 
5. Perabotan Peralatan Perpustakaan 
paling sedikit memiliki : rak buku 
(4 buah); rak majalah (1 buah); 
meja baca (10 buah); meja kerja (2 
buah); kursi baca (15 buah); 
perangkat komputer (2 unit). 
Perpustakaan KPw BI Kalbar untuk 
luas bangunan menurut SNP No 006 Tahun 
2011 sudah memenuhi standar dengan luas 
bangunan 210 m2 yang terletak dalam satu 
gedung dengan lembaga induk KPw Bank 
Indonesia Kalimantan Barat dengan lantai 
bangunan 400 kg ekuivalen yang sudah 
memenuhi persyaratan konstruksi dengan 
pencahayaan yang cukup bagus dengan 
ruangan yang bersih dan tenang dan 
sirkulasi, ruang baca, ruang pengolahan, 
dan ruang serba guna. Dengan sarana 
layanan rak buku (16 buah); rak majalah (5 
buah); meja baca (12 buah); meja kerja (4 
buah); kursi baca (31 buah); dan perangkat 
komputer (5 unit). Dengan temperatur suhu 
udara 23,0 0C. Yang dimana suhu ideal 
sebuah perpustakaan yaitu berkisar 20-24 
0C. dengan adanya fasilitas umum kids zone 
atau area baca anak. Dari hasil tersebut 
dapat disimpulkan bahwa tata ruang dan 
sarana pada Perpustakaan Kantor 
Perwakilan Bank Indonesia Kalimantan 
Barat sudah disesuaikan dan melebihi dari 
SNP Khusus Instansi Pemerintah. 
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Sistem Tata Ruang Perpustakaan 
Menurut Saleh dan Komalasari    
(2010, p. 2.26) ruang adalah tempat atau 
bagian tertentu dalam suatu gedung 
perpustakaan. Kegunaannya untuk 
menempatkan suatu benda atau kegunaan 
lainnya. Antara satu ruang dengan dibatasi 
oleh pemisah/penyekat. Untuk sistem tata 
ruang di perpustakaan dibagi menjadi tiga 
sistem parak, yaitu sistem pengaturan ruang 
perpustakaan, yang menetapkan koleksi 
yang berbeda dari ruang baca hanya pada 
sistem ini, pembaca, dan pengguna 
dimungkinkan untuk mengambil koleksi 
sendiri lalu dicatat atau dibaca di ruang lain 
yang tersedia, tata baur yaitu suatu cara 
penempatan koleksi yang dicampur dengan 
ruang baca agar pembaca lebih mudah 
mengambil dan mengembalikan sendiri, 
dan untuk tata sekat yaitu cara pengaturan 
ruangan perpustakaan yang menempatkan 
koleksi terpisah dari ruang baca 
pengunjung, dalam sistem ini pengunjung 
tidak diperkenankan masuk ke ke petugas 
yang mengambil dan mengembalikan 
koleksi yang dipinjam atau dibaca di rak . 
Untuk perpustakaan KPw BI Kalbar sudah 
dilakukan perencanaan ruang dengan 
memperhatikan tata sekatnya yang mana 
sebelumnya perpustakaan udah mengalami 
sekat-sekat ruang, Sedangkan untuk 
Perpustakaan Kantor Perwakilan Bank 
Indonesia Kalimantan Barat dalam 
penataan ruangnya menggunakan sistem 
tata baur dan tata parak yang dimana untuk 
sistem tata baur perpustakaan menyatukan 
ruang koleksi dengan meja baca agar 
pengunjung dapat memilih dan mengambil 
koleksi yang dibutuhkan. Dan untuk sistem 
tata parak di perpustakaan menempatkan 
koleksi secara terpisah dengan ruang baca 
tetapi pemustaka juga diberi kebebasan 
untuk memilih dan mengambil koleksi 
sendiri. Namun dengan adanya jarak/space 
antara penempatan rak koleksi dengan meja 
baca masih dengan jarak yang dekat maka 
hal ini akan menimbulkan 
ketidaknyamanan pemustaka saat sedang 
memilih koleksi sehingga menganggu 
pengunjung lainnya ketika sedang 
membaca atau akan mencari koleksi 
lainnya. 
Faktor-Faktor Tata Ruang 
Banyak hal yang dapat dipengaruhi 
oleh faktor tata ruang, termasuk kinerja 
pustakawan, kesejahteraan psikologis, dan 
perlindungan koleksi perpustakaan. 
Perpustakaan Kantor Perwakilan Bank 
Indonesia Kalimantan Barat dapat 
dikatakan sudah memperhatikan aspek- 
aspek tata ruang. Hal ini terlihat adanya 
pembagian ruangan berdasarkan fungsinya 
masing-masing yang akan berpengaruh 
terhadap aspek psikologis pemustaka. 
Berdasarkan hasil pengamatan langsung, 
penataan ruang perpustakaan dilihat dari 
faktor fungsional sudah sesuai fungsi 
pembagian ruangnya. Perpustakaan KPw BI 
Kalbar sudah mengikuti dan menata ruang 
sesuai dengan SNP Perustakaan khusus. 
Faktor psikologis pemustaka 
berdasarkan hasil pengamatan ruang 
perpustakaan sudah sangat nyaman karena 
perpustakaan memiliki beberapa ruang 
yang memang disediakan khusus untuk 
pengunjung perpustakaan yaitu ruang baca 
khusus dengan ruang baca yang santai dan 
nyaman. Pemilihan warna ruang 
perpustakaan KPw BI Kalbar juga tidak 
mencolok dengan warna cream tidak gelap 
dan tidak terang sehingga membuat rasa 
tenang ketika berada di perpustakaan. 
Faktor estetika perpustakaan KPw BI 
Kalbar sudah memenuhi aspek dari 
penataan ruangnya, penataan meja 
kursinya, dimana juga terdapat furniture, 
foto, hiasan bunga dan juga jam dinding. 
Faktor keamanan bahan pustaka juga tidak 
membahayakan pengunjung maupun 
pustakawan pada saat mengambil bahan 




Pencahayaan di perpustakaan KPw BI 
Kalbar menggunakan dua sistem 
pencahayaan, yaitu pencahayaan alami dan 
buatan. Pencahayaan alami yaitu cahaya 
yang ditimbulkan oleh matahari dan kubah 
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langit sedangkan cahaya buatan adalah 
cahaya yang ditimbulkan oleh benda atau 
gerakan benda yang dibuat oleh manusia 
baik berupa lampu TL maupun lampu pijar. 
Untuk pencahayaan dan penerangan 
perpustakaan KPw BI Kalbar sudah 
melakukan pertimbangan tertentu 
mengikuti anjuran atau ketentuan yang 
sudah ditentukan oleh SNP dan sesuai 
dengan instruksi BI Pusat dengan 
memperhatikan penerangan setiap ruangan. 
Untuk pencahayaan alami dari matahari di 
perpustakaan KPw BI Kalbar jendela yang 
ada ditutup dengan vertical blind untuk 
mengurangi pencahayaan matahari masuk 
agar cuacanya tidak terlalu panas dan 
lembab. Maka dapat dikatakan bahwa 
sistem pencahayaan dan penerangan di 
Perpustakaan KPw BI Kalbar dapat 
dikategorikan sudah baik dan terang 
memenuhi SNP Perpustakaan Khusus. 
 
Temperatur Suhu Udara 
Menurut Suhendar (2014, p.21) 
penerangan ruangan perpustakaan 
memberikan pengaruh psikologis kepada 
para pengguna perpustakaan, untuk itu 
dikenal adanya ventilasi pasif dan ventilasi 
aktif. Ventilasi pasif adalah ventilasi yang 
mendapatkan udara dari alam. Sedangkan 
ventilasi aktif adalah ventilasi buatan 
menggunakan elektronik AC (air 
conditioner) sebagai sumber pengaturan 
udaranya. Temperatur suhu udara di 
perpustakaan KPw BI Kalbar menggunakan 
ventilasi aktif yang mana di ruangan 
perpustakaan tersebut menggunakan 
elektronik AC (air conditioner) dengan 
suhu ruangan 23.90C. untuk suhu ideal 
sebuah perpustakaan yaitu 20-24 0C. 
Penggunaan ventilasi buatan lebih 
menguntungkan karena suhu udara yang 
digunakan di ruang perpustakaan dapat 
diubah untuk memenuhi tuntutan pengguna 
perpustakaan dan koleksi sumber daya 
perpustakaan. 
Sarana Perpustakaan KPw BI Kalbar 
Sarana dan prasarana merupakan alat 
penunjang dalam suatu kegiatan untuk 
tujuan tertentu. Perpustakaan sangat 
memerlukan alat penunjang untuk 
mendukung kegiatan pustakawan dan 
pemustaka. Perpustakaan sebagai unit atau 
penyalur ilmu pengetahuan harus memiliki 
infrastruktur kerja yang kokoh dan 
berjangka panjang. Gedung perpustakaan 
merupakan prasarana yang harus 
diperhatikan. Gedung berfungsi sebagai 
tempat bahan pustaka dan aktivitas layanan 
perpustakaan. Untuk ketersedian sarana dan 
prasarana di Perpustakaan KPw BI Kalbar 
sudah sangat baik, seperti adanya loker 
untuk menyimpan barang pengunjung, 
kursi, sofa yang nyaman serta tv yang 
menampilkan informasi-informasi terkait 
dengan Bank Indonesia. Namun masih 
terdapat beberapa kekurangan seperti masih 
adanya buku yang terletak di meja membuat 
tidak rapi sehingga tidak sesuai dengan 
penyusunan sesuai kelompok bukunya yang 
seharunya berada di rak buku. 
 
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan hasil evaluasi yang 
dilakukan peneliti melalui observasi dan 
wawancara dapat disimpulkan bahwa tata 
ruang dan sarana perpustakaan KPw BI 
Kalbar sudah berjalan dengan baik dilihat 
dari perpustakaan yang menjadikan SNP 
(Standar Nasional Perpustakaan) Khusus 
Instansi Pemerintah sebagai acuan dalam 
menata ruang perpustakaan. Perpustakaan 
KPw BI Kalbar memiliki luas ruangan 210 
m2 yang terletak dalam satu gedung 
lembaga induk dan terdiri dari area 
sirkulasi, area baca, area pengolahan, area 
anak, dan area multimedia, yang dimana 
penataan ruangan sudah diatur sesuai 
fungsinya. 
Sarana dan prasarana yang disediakan 
juga sangat baik dilihat dari sarana layanan 
dan sarana kerja yang dimiliki perpustakaan 
KPw BI Kalbar. Keterlengakapan sarana 
layanan dan sarana kerja yang dimiliki 
melebihi sarana layanan dan sarana kerja 
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yang ada pada SNP No. 006 Tahun 2011. 
Namun untuk penataan letak perabot dan 
perlengkapan perpustakaan KPw BI Kalbar 
masih ada yang perlu diperhatikan. Untuk 
jarak meja baca dan rak koleksi masih 
terlihat sangat dekat, fasilitas sarana seperti 
komputer juga ada yang perlu diperhatikan. 
Penataan bahan pustaka masih tidak 
beraturan sesuai yang seharusnya berada di 
di rak buku. Untuk pencahayaan di ruangan 
perpustakaan KPw BI Kalbar menggunakan 
cahaya matahari dan lampu yang dapat 
dikategorikan terang dan nyaman untuk 
membaca, baik pula untuk pengaturan 
temperatur suhu udara 23,90C. Dengan suhu 
normal yang mana sudah memenuhi SNP 




Berdasarkan hasil penelitian diketahui 
bahwa tata ruang perpustakaan KPw BI 
Kalbar sudah baik, namun sebaiknya 
Pengelola perpustakaan hendaknya 
mengoptimalkan penataan ruang dengan 
memperhatikan semua aspek, termasuk di 
dalamnya pengaturan letak perabot dan 
perlengkapan perpustakaan yang 
menyangkut sistem space tata rak bahan 
pustaka dan meja baca sesuai dengan SNP 
No. 006 Tahun 2011. Dan mengingat 
terbatasnya penelitian tentang evaluasi tata 
ruang dan sarana di perpustakaan, kepada 
peneliti selanjutnya untuk mengkaji konsep 
ini secara lebih mendalam. Selain itu 
peneliti selanjutnya bisa lebih 
mengembangkan ruang lingkup penelitian, 
diharapkan dalam penelitian selanjutnya 
dapat lebih memperluas ruang lingkup 
maupun objek yang diteliti misalnya 
evaluasi tata ruang dan sarana berdasarkan 
SNP dan aspek psikologis pemustaka. 
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